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RINGEKASAN

SRI UTAMI. KANDUNGAN BAHAN KERING DAN PROTEIN KASAR

LUMPUR KELAPA SAWIT (Pa/m Oi Siudge) PADA LOKASI, LAMA

PENYIMPANAN DAN LAPISAN YANG BERBEDA.

(Dibawsah Bimbingan Bapak Dr. Ir. M. Arifin Amril, M.Sc sebagai pembimbing

utama dan Bapak Dr. Ir. F.K. Tangdilintin, M.Sc sebagai pembimbing anggota).
Penelitian ini telah dilakeanakan di Laboratorium Nutrisi dan makanan temnak,

Fakultas Peternakan Universitas Hasenuddin Ujung Pandang, mulai bulan Agustus

sampai September 1998

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan bahan kering dan protein
kasar lumpur kelapa sawit (Palm Olf Sudge) yang diambil dari lokasi yang berbeda
dengan lama penyimpanan dan apisan tumpukan yang berbeda pula

Materi yang digunakan adalah lumpur kelapa sawit (Paim Off Sludge) yang

diperoleh dari pabrik pengolaban minyak kelapa sawit “FT. Perkebunan XXVIIT"

Kecamatan Wotu, Kabupaten Luwu dan PT. Unggul Widya Lestari Teknologi di

Kecamatan Pasang Kayu Kabupaten Mamuju.
Rancangan Pﬂcubaﬂﬂ yang digunakan dalam pene.litiau ini adalah Rancangan

Petak-Petak Terpisah dengan rancangan dasar acak lengkap, yang terdiri atas biga

faktor yaitu lokasi sebagai petak utama, lama

1).
lapisan sebagai snak-anak petak (Gaspersz, 1991)

penyimpanan sebagal anak petak dan

ey
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Parameter yang diukur pada penelitian ini adalah Kandungan Bahan Kering dan
Protein Kasar Lumpur Kelapa Sawit (Palm (il Sludge).

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan babwa -
Lokasi, lama penyimpanan dan lapisan pengaruh sangat nyata (P < 0,01) terhadap
kandungan bahan kering lumpur kelapa sawit Untuk protein kasar hanya lokasi
berpengaruh sangat nvata (P < 0,01).
Interaksi lokasi dengan lama penyimpanan, intersksi lama penyimpanan dengan
lapigan tidak berpengaruh nyata terhadap kandungan bahan kering lumpur kelapa
sawit. Tetapi interaksi lokasi dengan lapisan serfa interaksi antara ketiga faktor
tersebut berpengaruh nyata (P < 0,05) terhadap kandungan bahan kering lumpur
kelapa sawit.
Lama penyimpanan dan lapisan tidak berpengaruh nyata terbadap kandungan protein

kasar, begitu juga interaksi antara ketiga faktor lersebut tidak berpengaruh nyata
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PENDAHULUAN H“x_%m#‘&

Latar Belakang

Salah satn faktor yang sangat pesting dalam ussha peternakan adalah
penyediaan pakan, disamping faktor-faktor lain seperti genetik dan mangjemen
pemeliharaan. Khusus dalam penyediaan pakan, kendala yang sering timbul di daerah
tropis sebagrimana halnya di Indonesia adalsh kualitas dan kuantitasnya yang masih
rendsh. Sebagai contoh, hijanan daerah fropis mempunyai kandungan serat kasar dan
lignifikasi vang tinggi, sedangkan proteinnya rendah. Dilain pihak ketersediaan hijawan
herkualitas baik yang berasal dari budidaya tanaman pakan semakin sulit diperoleh
lcarena semakin terbatasnya lahan yang tersedia unhuk tujuan tersebut

Untuk itu perlu dicari bahan pakan alternatit yang nilai gizinya sama atau lebih
tinggi, dibandingkan bahan pakan konvensional dengan harga yang murah, dan mudzh
diperoleh sebagai sumber protein dan energi, serta tidak bersaing dengan bahan
makanan vang dibutubkan manugia Berbagai hasil ikutan pertanian dan hasil agro-

industri yang cukup potensial dan relatif mudah diperoleh sebagai sumber makanan

ternak, salah saty diantaranya adalah lumpur minyak sawit (Palm Oil Sludge) yaitu

hasil ikutan agro-industri pengolahan minyak kelapa gawit.

Di Indonesia luasan perkebunan kelapa gawil sampai tshun 1996 telah
1

mencapai 2.043.028 ha, dengan produksi 10 = 15 ton tandan/ha (Lubis, dkk., 1994).

Dari luasan ini diperkirakan lumpir kelapa sawit yang dapat dihasilken dari industri
u

lahan minyak kelapa sawit aclalah sebanyak 6.129.084 ton/tahun. Jumlsh ini akan
pengo
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terus meningkat dengan meningkatnya umur tanaman dan bertambahnya luasan areal
perkebunan kelapa sawit.

Selain ketersediaannya, lumpur kelapa sawit juga mempunyai kandungan
nutrisi yang cukup baik untuk dijadikan pakan,  Hasil penelitian menumjukan
bshwa kandungan mnutrist deri lumpor kelapa sawit adalsh protein kasar
1526 %, seraf kasar 21,33 %, lemak 8,17 %, BETN 43,23 % dan energinya
47.17 kalori (Purwaningsih, 1994). Namun demikian banyak faktor yang mumgkin
dapat mempengaruhi kandungan nutrisi lumpur sawil antars lain lokasi, lama
penyimpanan, dan lapisan penumpukan Hal ini perlu diketahui agar pemanfaatan

lumpur sawit sebagai pakan alternatif dapat menjadi lebih optimal.

Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalsh untuk mengetabni pengarub  lokasi,
Jama penyimpanan seria |apisan tumpukan lumpur sawit (Palm Oil Siudge) terhadap
kandungan nutrisi khususuya bahan kering dan protein kasar lumpur sawit

Kegunaan penslitian ini, diharapkan sebagai bahan informasi bag peternak
mengenai lokast, lama penyimpanan dan lapisan yang terbaik dari lumpur sawit (Palm

0il Sludge) untuk dijadikan pakan.




TINJAUAN PUSTAKA

Arcal Perkebunan Kelaps Sawit Di Indenesia

Kelapa sawit (Elaeis guiensis) adalah salsh sah tanaman penghasil minyak
paling tinggl persatuan luasnya Taneman ini berasal dari benua Afiika d—,m untuk
pertama kalinya ditanam pada tahun 1948 sebagai tanaman koleksi Kebun Raya Bogor,
Dari Bogor, kemudian disebarluaskan ke Sumatera dan Semenanjung Malaya
(Anonymous , 1980).

Tananan kelapa sawit ini dapat ditanam dan bertumbuh baik pada daerah
tropis dengan ketinggian sampai 500 meter dari permukaan lant. Tklim vang baik untuk
pertumbuhan kelapa gawil adalah yeng mempunyai curah hujan lebih dari 1500
mmytahun dan tersebar merata sepanjang talum. Penyinaran matahari 1600 jam pertahun
merupakan batas minimum dan subn udara yang baik adalsh sekitar 25 sampai 32° C.
Selanjutnya dikatakan, bahwa hampir semiuid tanah dapat ditumbubi kelapa sawit
kecuali tanzh yang tidak seeuai adalgh (1) tanah yang berdrainase buruk, (2} tansh
laterik (banyak mengandung besi), (3) tanah pasir seperti ditepi pentai, dan (4) tanah
gambut (Anomymous, 1975).

Kelapa sawit dapat dipaned pada umur 3,5 sampai 4 tahun sejak pembibitan,

dan dapat mengasilkan buah sepanjang tahun dengan urour ekonomis 25 tahun Pada

cant berbuah tiap pohon depat memproduksi sampai enam tandan bugh yang tumbuh dan

atang secara berurular. Tiap tandan mengandung sekitar 250 ~600 brondolan (buah
matang &




Produksi ini meningkat setiap tahun dan mencapai puncak pada umur 9 tahun

dengan tingkat produksi sekitar 25 sampai 30 ton tandan'ha/tahun Tiap ha kebun
biasanya ditanami sebanyak 144 pohon kelapa sawit secara teratur (Anonymous,
1975).

Luas areal perkebunan kelapa sawit dan prediksi perkembangan hingga tahun
2000 di Indonesia dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Luas Areal Perkebunan Kelapa Sawit dan Prediksi Perkembangan

Hingga Tahun 2000 di Indonesia.
Tolnm Areal (Ha)
1993 1.639.018
1994 1.792.413
1995 1,971.912
1996 2.043.028
1997 2.048.891
1998 2.094.039
1999 2.099.670
2000 2.103.810

Sumber : Lubis, didc, (1994)

Hasil lkutan Industri Kelapa $awit dan Pemanfaatannya Sehagai Pakan

Bugh Kelapa sawit cebelum diolah umumnya terdiri dari tiga bagian yaitu daging

buah { carp), lemperung (canghang, shell) dan inti(kerns!). Hasil pengolahan bush
Mmeso %

kelapa sawit mempunya banyak kegunaan bajk sebagai bahan pangan atau ssbagai
e

bahan dasar industri makanan cabun, cal manpun kosmetik Bahkan di Nigeria sedang
an das ;
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Bahkan di Nigeria sedang diteliti tentang kemungkinan pengeunaan limbah kelapa
sawit sebagai sumber alkohol untuk bahan bakar (Anonymous, 1979),

Hasil utama dari pengolahan tandan buah kelapa sawit dalam industri
perkebunan adalah minyak sawit (palm oil) dan minyak inti sawit {palm karnel oil).
Disamping hasil utama tersebut masih banyak hasil ikutan lain seperti bungkil int
gawit, lumpur sawit dan sersbut sawit, yang mana semua ini masih dapat
dimanfaatkan (Hutagalung dan Jalaluddin, 1382).

Menurut Lubis (1977) POS (Palm Oil Sludge) yang dilasilkan di industri
minyak sawit, berasal dari : (a] air kondensat rebusan tandan yang jumiahaya sekitar
150 = 175 kg/ton tandan (b) air lumpur minyak sekitar 350 — 400 kg'ton tandan dan
(c) sisa pemisahan lumpur minyak sekitar 100 - 150 kg'ton tandan  Jadi semua
buangan ini sekitar antara 600 — 725 kg/ton tandan buah yang diolzh. Fomponen

hasil pengolahan tandan buah kelapa sawit hingga menghasilkan lumpur sawit

dijelaskan pada Gambar 1.
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Tandan bush segar

Ampas tandan buah
Serat Buah Minyak Sawnt Kasar Inn Sawat Cangkang Sawnt
(PPF) (CPO) (PK)
|, M. Sawit Murmi Pros. Preparasi

i s

v
Pros. Ekstraksi
Pros. Destalasi (- P'ros. Pengutipan Pros. pengeringan
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il Inti Sawit
Minyak Inti Sawit Bungkil Inti Sawi

| N-Hexana

Y
Adr Pros. Pemb. Pelet

Gampbar 1 K omposisi Hasil Pengelolaan tandan Buah Kelapa Sawit
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Lumpur Kelapa Sawit (Pabm Of Studge) Sebagai Pakan Ruminansia

Lumpur sawit atan biasa disebut Palm Ol Sludge (POS) adalah lanutan buangan
yang diperoleh setelah proses ekstraksi minyak kelapa sawit  Gohl (1581)
menyatakan, bahwa kadar minyak yang tinggi dalam POS merupaken pembatas
penggunaan bahan ini untuk paksn niminansia

Dalzell (1977) menyatakan, bahwa lemak dalam rumen akan menyebabkan
gangguan pencernasn sampai batas wakiu dimans sistem pencernaan ternak tersebut
mampu beradaptasi dengan pemberian mskanan mengandung lemsk  Selanjuinya
dikatakan bahwa pemberian POS dalam ransum sapi dan kerbau depat memberikan
pertambahan bobot badan sebesar 0,47 kg/hari. Penggunaan 15 % dalam ransum sapi
merupakan taraf optimum unfuk mencapai periumbuban yang ideal.

Devendra (1977) menyataksn, bahwa ransum yang mengandung POS 10 -
60 % memperlihatkan pepununan yang nyaa terhadap koefisien cerna bahan kering,
bahan organik, protein, serat kasar, lemals, abu, BETN dan retensi Nitrogen. Penelitian

Lahay (1997) dengan menggunakan lumpur sawit kering sebagai pengganti dedak

padi sampai batas level 60 %4 dalam pakan suplemen ternak domba dan pemberianmya

I % dari berat badan dapal memberiken pengaruh yang baik terhadap Total Digestible

Nurient (TDN), Digestible Eaergy (DE), metabolisme nitrogen, karakteristik rumen,

konsumsi bahan kering, pertambahan bobot badan dan efisiensi penggunasn pakan.
ol

ourut Sutardi (1997), hasil analisis Lumpur Kelapa Sawit menunjukkan nilai
lapisan atas, tengah dan bawah, terutama kadar

he

gizi bervariasi dari beberapa endapan

ab rat kasar dan lemak. La.pislm atas tinggi kadar lemakmya, S-edﬂnd{m lapisan
i, 8
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bawsh tinggi kadar abunya Lapisan bawsh lebib kurang 30 % terdiri atas mineral,
maka tidak layak untuk paken_ alan tetapi dapat dipakai sebagai rabuk. Lapisan terbaik
mutunya untuk pakan adalsh lapisan tengsh Kandungan energi dan protein kasamya
mendekati bungkil kedelai impor. Beberapa komposisi nutrisi Lumpur Kelapa Sawit
dari beberapa peneliti diperlihatian pada tabel 2.

Tabel 2. Komposisi Nutrisi Lumpur Kelapa Sawit dari Beberapa Peneliti

Kandungan (%)
Zat Makanan
4 b o
Bahan Kering 90,4 94,3 89,5 — 04,6
Serat Kasar 21,33 25,99 11.4-243
Protein Kasar 15,26 11,29 9,6—139
Lemak Kasar 8,17 12,85 11,6 -21,3
BETN 43,32 30,40 8.7 —457
Energi 4714,00 - -
Abu 11,93 14.2 11,2-264
Ca 0,28 - 0,28 — 0,69
P 0,81 = 0,11 - 0,44
Kelerangan | @° purwaningsih (1994)

b « Maturbongs (1995)
¢ - Anonymous (1992)

Memurut Hutagaling dan Jalaluddin (1982}, pampaknya kandungan lemak yang

tinggi dalam bahan i menjadi faklor pembalas pengguIGAnTYR R

ruminansiz
ale, jumpur sawit dapat diberikan langsung atan setelah

gawit tampa perlakuan dapat diberikan pada

Sebagai bahan pakan term

ondapst perlakusn. Lompur MK
8

s
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ransum beberapa ternak, antars Jajg sapi dan babi,
dimanfaatian

Lumpur minyak sawit yang dapat
setelah mendapat perlaluan adalsh dari hasil fermentasi proses |

Cencor  (Cenfrifigal Recovery Process) yang merupakan suaty metode untuk
memisahkan air dari lumpur minyak sawit Proses ekstraksi merupakan salah satu
bagian dari proses Centrifugal Recovery Process yang bertujuan untuk mengurangi air
dan minyak, serta dapat meningkatken kendungan protein kasar dari lumpur sawit

tersebut (Imam Setyawibawa dan Yustina E. Widyastuti, 1992). |

Protein Kasar dan Bahan Kering Yang Dibutuhkan Ruminansia

Protein yang dibutuhkan oleh ternzk ruminansia dapat dinyatakan dalam bentuk
protein kasar atau protein dapat dicema  Prolein Kasar adalah jumlah Nifrogen (N)
yang terdapat di dalam paken/ransum dikalikan dengan 6,25 (N x 6,25). Sedangkan

protein dapat dicerna adalah protein pakan atau ransum yang dicerna dan diserap

dalam saluran-saluran pencernaan. Sumber protein bagi temak ruminansia adalzh
protein alami (Protein pakmfrmmm} dan *“non protein nitrogen”. Siregar, (1994).

Kandungan bahan kering bahan pakan merupakan salah saf tolak ukur dalam

menilai kualitas pakan, yang diperlukan dalam menentikan mutu suaty ransum.  Suatn |

sampel dapat diketahui kandungan bahan keringmya setelah air yang ada dalam sampel 1

melalui pemanasan dengan suhu 100" - 105" C. |
roses pembakaran adalah bahan-bahan organis

tersebut habis dinapkan

Fraksi-fraksi yang hilang dalam p
oleh suatu bahan makanan. Dengan demikian bahan kering dari suatu

. dua golongan yaitu bahan organik dan bahan anorgamk. f ‘
3 g

vang dikandung
bahan makanan terdirn dar

M a



Bahan organik terbagi lagi ke dalam zat-zat yang mengandung nitrogen, protein dan zat-

zat tanpa N, seperti lemak yang mudah larut dalam eter dan juga tidak larut yaitu
karbohidrat (Anonymous, 1986).

10
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MATERIDAN METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanaken di Laboratorium MNuirisi dan Makanan Ternak,
Falultas Peternakan Universitas Hasaouddin, Ujung Pandang, mulai bulan Agustus

sampai bulan September 1998.

Materi Penelitian

Penelitian ini menggumakan Lumpwr Kelapa Sawit (Palm Oil Sludge) yang
diperoleh dari pabrik pengolahan minyak kelapa sawit “FT. Perkebunan VI
Eecamatan Wotu, Kabupaten Luwu dan PT. Ungeul Widya Lestari Tekmologi di
Kecamatan Pasang Kayu, Kabupaten Mamuju .

Alat yang digmakan adalah wadah tempal penyimpanai sampel, sekop,
timbangan digital, tali rafiah dan seperangkat alat-alat yang digymakan dalam analisis

proximat di Jaborator ium.

Pelakianaan Penelitian

Dalam penelitian i diatur berdasarkan rancangan petalc-petak terpisah dengan |
. ) ‘
kasi sebagai petak utama, lama peayITpETEt sebagai anak petak |
sebagai anak-anak petak. Sampel diperoleb dari dus lokasi yaitu Palopo .
dan lapisan 2 |
Setiap daerah diambil sampel dengan lama penyimpanan lebih dari
118

dari 4 bulan, Setiap pengambila sampe! dengan lama penyimp

dan Mammuj

4 bulan dan kurang
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tertentu pada setiap daerah diambil 3 lapisan yang berbeda, yaitu lapisan atas, lapisan

tengah dan lapisan bawah, Dengan cara membelah terlebih dahulu tumpukan lumpur

sawit itu baru dapat ditentukan lapisannye. Sampel yang diambil ditempatkan dalam
suaty wadah untuk tiap-tiap lapisan dan divlangi sebanyak 3 (tiga) kali serta diberi
label seswai dengan lokasi (T), lama penyimpanan (P) dan lapisan (L) tempat
pengambilan sampel tersebut  Sampel ditimbang untuk mengetahui berat ssgarnya,
kemudian dilanjutkan dengan analisa di laboratorium untuk mengetahui kadar bahan
kering dan kadar protein kasarnya

Prosedur dalam analisa bahan kering adalah sebagai berilut :

« Cawan porselin yang telah dicuci bersih diovenkan pada subu 100° C - 105° C
selama 24 jam, kemudian didinginkan dalam desikator selama 30 menit, lalu
ditimbang.

e Dengan menggunakan cawan tersebut sampel ditimbang sebanyak 1 gr.

« Femudian diovenkan selama satu malam pada gubu 100° C - 105* C, lalu

didinginkan dalam desikator selama 30 menit, selanjutmya sampel ditimbang
¢ Rumus untuk menentukan bahan kering adalah :

| + Cowan seteloh dioven — Berat Cawan
ot -z M0 %

% Bahan Kering = == Barat sampel segar

Progedur urtuk analisa kadar protein adalah sebagai berikut :

dimasukkan ke dalam tabung kjehdhal
» Sampel ditimbang gebanyak 1 gr, lala

100 ml.

12
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Selanjutya ditambahkan 1 biji tablet kjshdhal atan 1 sendok kecil CRmpUEan
selenium dan ditambahkan 10 ml H,S0,

Sampel dan labu kiehdhal harus dibasshi HSO, pekat, lalu didestruksi dalam
lemari asam sampai jernih,

Dibiarkan dingin dan dipindshkan ke dalam labu war 100 ml melalui corong.
Bilas dengan aquades labu kjehdhal tersebut kemudian labu ukur diberi agquades
kembali sampai garis dan kocok sampai homogen.

Sampel di pipet 10 ml, masuldean ke dalam labu destilasi dan ditambahkan 10 ml
NaOH 40 %6 + aquades 100 ml.

Larutan penampung yaitu 10 ml H:BO; 20 % dimasukkan ke dalam labu erlenmeyer
350 ml dan ditambahkan 2 — 3 tetes indikator.

Penampung dipasang pada bagian pengeluaran alat destilasi.

Destilast dijalankan gampal volume penampung mencapal 50 ml.

Titrasi dengan H;SO4 0,02 N sampai terjadi perubahan wams.

Kadar protein kasar dihitung dengan mengguoakan Tuius

. _ ml titrasi x 6,23 x 0,14 x 0,02 x100 /10
%4 Protemn Eagar = e Py Ty

Parameter yang diukar

Parametfer yang diukur pada penelitian inl adalah kandungan bahan kering

e . Lumpur Felapa sawit pada lokasi, lama penyimpanan dan lapisan
protein kasar

yang berbeda

13
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Pengolahan Data

Data yang diperoleh diolah secara statistik berdasarkan analisis sidik ragam
dalam Rancangan petak petak terpissh dengan dasar Ral, kemudian dilanjutkan dengan
vji BNT pada taraf perlaluan yang berbeda nyata (Gasperaz, 1991).

Rancangan petak petsk terpissh dengan dasar RAL model matematikanya
sebagai berilat :
Yijkl = v+ Ai+ Aeil + Bj + (AB)ij + Bijl + Ck + (AC) ik + (BCyjk + (ABC)ijk +
Cijkl
Dimana ;
Yijkl = nilai pengamatan karena pengaruh fakior a taraf ke-i, faldor b taraf ke-j

dan faktor ¢ taraf ke-k pada ulangan ke-L.

u = npilai tengah umum
A = pengaruh faktor a yang ke-i
Aeil = pengnruhimh.lk petak utama stan pengaruh galat karena pengaruh faltor a

taraf ke-i pada ulangan ke-I

Bj = peggm‘dlfsklﬂrhymg ke-].
i interaksi faktor a yaug lee-i dan faktor b yang ke-j dari faktor B.
(AB)ij = penganh
Biil — pengarth galat mtuk anak petak atau pengaruh karena pengarnuh faktor a
i} =

taraf ke-i dan faktor b taraf ke—j pada ulangan ke

CE = ngm.ﬂlﬁktﬁrﬂ}fﬂﬂskﬂ'k

| ' ke-k
: i b yang ke-] dan faktor j yang
. = ||:|_|,¢|'ﬂl;£| fakdor
(BClk = pengaruh
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(ABC)ijk = pengaruh interaksi faktor a yang ke-i, faktor b yang ke-j dan faktor c
yang ke-k.

Cijkl = pengaruh galal uniuk ansk-ansk petak atam pengaruh galat karena
pengarub faktor a taraf ke-i, faktor b taraf jke-j dan faktor ¢ taraf ke-k

pada ulangan 1.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Rata-rata Komposisi L Sawit Menurnt Lokasi, Lama Penyimpanan dan

Lapisan yan

erheda

Tabel 3 memperlihatkan rata-rata kandungan bahan kering dan protein kasar

lumpur kelapa sawit pada lokasi, lama penyimpanan dan lapisan yang berbeda.

Tabel 3. Rata-rata Kandungan Behan Kering dan Protein Kasar Lumpur Kelapa Sawit
pada Lokasi, Lama Penyimpanan, dan Lapisan yang Berbeda

Lokasi Lama Penyimpanan | igan Bahan Kering (44} | Protein Kasar (%%
E; 31,33™ 8,32
P < 4 bulen (P} }_; 2002 .50
. Ly 7736 12,65
alopo
Ly 4448° 10.67
P >4 bulan (P Tq 34,38° 9,62
14 28.17™ 14,19
Ly 20,177 15,00
17,53° 15,88
P < 4 bulan (P 11:': 18357 15.29
Blarmuju L. 26,96 ™ 15,05
2g,02" 16,39
P > 4 bulan (F2) ﬁ 25,15" 14,44
Rata-rata 32,61 ID.E?-:
Palopo 22,33" [5.34
I amuju
Fata-rata 24 08" 12,78
P < 4 bulmn (F1) 086 1332
lan (P2} :
P = bulan |, Pata-rals .
i 30,74 12,28
T 26,96" 12,85
24 71° 14,14
— ada kolom yang
e § = Angka pengamatan pada
Keterangan @ 2 b, be, cd, cde, de, &, sama vang dikuti notasi hund yang

berbeda menunjukkan perbedaan yang

sangat nyata (P <

0,01) amtar petak

interaksinya.




P ’
engaruh L_ﬂhl!-, Lama Etm“m dan Lapisan yang Berbeda Terhadap

Kandungan Bahan Kering Lumpar Kelapa Sawit

Hasil sidik ragam memmjukkan bahwa lokasi, lama penyimpanan, dan lapisan
berpengaruh sangat nyata (P < 0,01) terhadsp kandungan bahan kering lumpur sawit

Selanjutnya uji BNT (Tabel lampiran 3) memperlihatian bahwa kandungen bahan
kering lumpur sawit yang berasal dari lokasi Palopo sangat nyata lebih tinggi
dibandingkan yang berasal dari lokasi Mamuju dengan kandungan masing-masing
adalah 32.61 % dan 22,33 %, Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa penyebab
antara lain iklim setempat ataupun proses ekstraksi dan umur tandan pada waktu
pemetikan. Pengumpulan sampel lumpur sawil ini dilakukan pada saat cuaca lidak
hujan (musim kering) di Kabupaten Luwu sadang di kabupaten Mamujn sudah mulas
turm hujan.

Raia-rate kandungan bahan kering lumpur sawit dengan lama penyilmpanan
kurang dan 4 bulan (24,08 %) sangal nyata leih rendsh daripada lama
penyimpanan lebih dar1 4 bulan (30,86 %). Perbedaan ini mungkin disebabkan karena
o lebih dari 4 bulan sudsh lebih lama mengalami penguapan  dibanding

penylmpan

yang baru digimpan kurang dari 4 bulan. Apalagi dalam hmpur yang lama

penyimpanannya kurang dari 4 bulan {50 dapat juga lumpur yang baru keluar dari pabrik.

Uji BNT (Tabel Jampiran 3) lebih lanjut memperlihatkan bahwa rata-rala

ur sawit pada lapisen alas adalgh (30,74 %) sangat nyata

26,96 %) dan bawah (24,71%). Sedangkan

kandungan bahan kering lump
lebih tinggi dibanding lapisan tengah
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tapisan tengah kendungan bahan keringnya nyata lebih tinggi dibanding lapisan bawah.
Hal ini dapat dimengerti kerena makin ke bawah lapisannya makin kurang pengapen

Sidik ragam (Tabel lampiran 2) memperlihatkan interaksi antara lokasi dengan
lapisan berpengarub nyata (P < 0,05). Selanjutnya uji BNT menumnjuldan bahwa
interaksi antara lokasi Palopo dan lapisan (PL) berbeda sangat nyata antara PL; dengan
PL; dan PL; maupun antara PL; dan PL; Namun demikian intersksi antara lokasi
Mamuju dan lapisan (ML) tidak berbeda nyata. Tidak adanya perbedaan nyata interaksi
ML ini mumgkin disebabkan karena pada waktu pengambilan sampel di Mamuju
cuacanya dalam keadaan hujan sehingga lapisan atasnya juga tetap basah sehingea tidak
ada perbedasn berarti antara lapisan karena tidek ada penguapan.

Interaksi lama penyimpanan dengan lapisan tidak berpengaruh nyata (P=0,05).
Kemungkinan disebabkan karena penguapan antar lapisan baik di lokasi Mamuju
maupun  Palopo berjalan secara proporsional, dimana timbunan lumpur - sawit
ditempatkan pada tempat khusus dan tidsk pernab diganga.

Sidik ragam (Tabel lampiran 2) memperlibatkan interaksi antara lokasi, lama

penyimpanan dan lapisan berpengarub myata (P < 0,05) terhadap kandungan bahan
kering lumpur sawit Selenjutnya uji BNT menumjukkan bahwa interaksi antara lokasi

Palopo pmyinmmm lebih dari 4 bulan pada lapisan alas {PP:L1} berbg&a sangat nyatn
dengan PP3l, dan PP;L;, maupui penyimpanan
omikian juga dengan lokasi Mamuju dengan penyimpanan lebih

semua lapisan (MPL1, MPiLa, MP L) (MP;Li, MP;La,

(PPiLs, PP La, PP;L3), d

.ﬁnmangdmi-lbulnnpa&ﬂ

lokasi Mamuju dengan lama penyimpanan lebih dari 4 bulan

MP;Ls). Namun unfuk
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pada lapisan bawah (MP,Ly) berbeda sangat nyata dengan lokasi Mamuju dengan lama
penyimpanan kurang dari 4 bulen pada semua lapisan (MPiLy, MP;Lz, MP|Ls), tetapi
interaksi antara MP\Ly, MP)Ly, MP,L; tidak berbeda nyata Tidak adanya perbedaan
nyata pada interaksi lokasi Mamuju dengan lama penyimpanan kureng dari 4 bulan
pada semua lapisan (MP Ly, MP,Ly, MP,L;} ini mungkin disebabkan karena pada lokasi
Mamuju lumpur sawit yang disimpan kurang dari 4 bulan terdapat juga lumpur yang
baru keluar dari pabrik sehingga sntar lapisan belum lama mengalami penguapan,
karena pada wakiu pengambilan sampel di Mamuju cuacamya burun hujan, sehingga
gampel yang diambil kurang dari 4 bulsn itu belem meningkat kandungan bahan
keringnya dibanding yang telsh disimpan lebih dari 4 bulan sedikitnya telah mengalami

penguapan lebih lama sebelum cuscanya turun hujan.
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Pengaruh Lokasi !..am: Pen dan Lapisan yang Berbeda Terhada
Kandungan Protein Kasar Lumpuor Kelapa Sawit.

Berdasarkan sidik ragam wntuk protein kasar memperlihatkan bahwa lokasi
berpengaruh sangat nyata (P < 0,01) terhadap kandungan protein kasar lumpur sawit.
Hasil uji BNT memmjukkan batwa rata-rata kandungan protein kasar pada lokasi
Mamuju sangat nyata lebih tinggi (15,25 %) dibanding Palopo (10,83 %). (Tabel
lampiran 6).

Kemungkinan perbedaan ini disebabkan oleh faktor lingamgan terutama lokasi
tempat penanaman, serta faktor manajemen pengolahan tansh dari kedua lokasi tersebut
Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh Lubis (1997) yang menyatakan bahwa perbedaan
ketinggian, subu, kelembaban dan jenis tanah tempat tumbuh kelapa sawit
mempengaruhi kandungan mutrisi limbahnya.

Hasil sidik ragam memunjukkan babwa lama penyimpanan maupun lapisan
penyimpanan tidak berpengaruh nyata (F = 0,05) terhadap kandungan protein lumpur
cowit, Hasil ini menunjukkan balwa lamanya penyimpanan mapun Iapisen btz
sawit tidak mengubah kandungan protein lumpur gawit tersebut. Diperkirakan balvwa

semakin lama hompur itu disimpan maka kandungan zat nutrisinya termasuk protein akan

mengalami kerusakan {dakn.:qlusisi} atau penambahan karena fermentasi namun hal ini

tidak terjadt
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Lokasi, lama penyimpanan, dan lapisan berpengaruh pada kandungan bahan kering
lumpur sawit. Sedangkan untuk kandungan protein kasar lokasi berpengaruh tetapi
lama penyimpanan dan lapisan penumpukan tidak berpengaruh.

2. Berdasarkan kandungan bahan kering, lumpur sawit yang terbaik untuk pakan adalah
yang berasal dari Palopo dengan lama simpan > 4 bulan pada lapisan atas dan
tengah, diikuti oleh asal Palopo dengan lama simpan < 4 bulan pada lapisan atas.

3. Dilihat dari segi kanchmgan protein, lumpur sawit dari Palopo lebih baik dibanding

Mamuju.

Saran

Perlu penelitian lebih lanjut pemanfaatan lumpur sawit dari lokasi yang berbeda

manpun lama penyimpanan dan lapisan yang berbeda sebagai bahan pakan pada ternak.
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